A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penulisan dan pembahasan sebelumnya, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa ;

1. Gelar adat ‘“Pulanga” diberikan kepada sesorang pejabat dalam

lingkungan pemerintahan mulai dari Gubernur, Bupati/Wakil Bupati dan

seterusnya sebagai berikut :

a. Pulangga Dilito

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Gubernur dan wakil gubernur
Bupati dan wakil bupati

Walikota dan wakil walikota
Camat

Taa uda’a / kimalaha / wu’u / bate

Apitalau — talengada’a — mayuluda’a

b. Pulanga Tinepo

1.

Putera daerah yang menjadi pejabat tinggi ditingkat nasional
atau yang menjadi gubernur, bupati atau walikota didaerah
lain (perantauan).

Putera daerah/ pengusaha yang punya kepedulian terhadap
kepentingan daerah.

Putera daerah yang punya jasa dan punya kepedulian terhadap

pembangunan.



2. Proses pemberian gelar adat
1). Persiapan
2). Pelaksanaan
a. Mopoto’opu lo aadati potidungu
b. Mohudu tonggota
¢. Molo’opu
d. Mopodungga lo tilolo
e. Mopopiduduto pulanga “menobatkan”
f. Molahuli
g. Momali “ganti pakaian”
h. Motahuda “fatwa”
1. Du’a “pembacaan doa”
J. Mopodungga lo tambulu “menyampaikan sedekah”
k. Mongabi
3. Manfaat pemberian gelar adat
a. Manfaat bagi penerima gelar adat

b. Manfaat bagi masyarakat (Tuango Lipu)

c. Manfaat bagi provinsi gorontalo sebagai daerah adat.

B. Saran
1. Lembaga adat harus lebih mensosialisasikan upacara adat yang ada di
Gorontalo terutama pemberian gelar adat di setiap sekolah, agar adat

Gorontalo tidak akan punah atau dilupakan oleh anak cucu Kita.



Perlu ada kerjasama antara lembaga adat dengan masyarakat, agar
upacara adat Gorontalo terus dilestarikan oleh Tuango Lipu.
Bagi yang menerima gelar adat atau pulanga agar terus memberikan

karya “ilomata” untuk Gorontalo.
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